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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilaian kondisi kerusakan jalan menggunakan metode 

Surface Distress Index (SDI) pada Ruas Jalan Letjend MT Haryono dan Ruas 

Jalan Mayjend Sutoyo Kota Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi perkerasan pada kedua ruas jalan berada pada tahap kerusakan 

fungsional awal dan belum mengalami kegagalan struktural. Kerusakan 

didominasi oleh retak memanjang dengan lebar bukaan < 1 mm yang 

termasuk kategori retak halus, tanpa ditemukannya lubang (potholes) 

maupun deformasi alur roda (rutting). Meskipun demikian, terdapat 

kecenderungan peningkatan persentase luas retak antar segmen, 

dengan Jalan Mayjend Sutoyo menunjukkan tingkat keparahan relatif 

lebih tinggi dibandingkan Jalan Letjend MT Haryono. Hal ini 

mengindikasikan bahwa proses deteriorasi telah dimulai dan 

memerlukan perawatan preventif untuk mencegah eskalasi menjadi 

kerusakan struktural. 

2. Nilai SDI yang dihasilkan pada segmen kedua ruas jalan adalah 22,5, 

yang berdasarkan klasifikasi Direktorat Jenderal Bina Marga (2011) 

termasuk dalam kategori Baik (SDI < 50). Secara teknis, hasil ini 

menunjukkan bahwa kondisi perkerasan masih memenuhi fungsi 

pelayanan jalan dan belum memerlukan rehabilitasi mayor, namun tetap 

membutuhkan program pemeliharaan rutin dan monitoring berkala 

sebagai bentuk manajemen aset jalan yang berkelanjutan. 

IV.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Melaksanakan program pemeliharaan rutin secara konsisten sesuai 

prioritas yang telah ditentukan, dimulai dari segmen dengan tingkat 

kerusakan tertinggi yaitu Jalan Mayjend Sutoyo Segmen 2 dan Jalan 

Letjend MT Haryono Segmen 3 dalam jangka waktu 0-3 bulan untuk 

mencegah perkembangan kerusakan lebih lanjut. 
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2. Melakukan monitoring berkala setiap 6 bulan untuk memantau 

perkembangan kondisi perkerasan, mengidentifikasi kerusakan baru, 

dan mengevaluasi efektivitas perbaikan yang telah dilakukan. 

3. Mengalokasikan sumber daya pemeliharaan yang lebih besar untuk 

Jalan Mayjend Sutoyo mengingat tingkat keparahan kerusakannya 2,5 

kali lipat lebih tinggi dibandingkan Jalan Letjend MT Haryono. 

4. Menerapkan metode SDI secara rutin dan sistematis pada ruas-ruas 

jalan lainnya di Kota Yogyakarta sebagai bagian dari sistem manajemen 

pemeliharaan jalan yang terintegrasi dan berbasis data. 
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